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BAB V

PROSBS PENIMBANGAN (BATCHINq

5.I PDNGERTIAN PROSES RATCHING

Proscs hutchirtg aclalah prdses pengul<uran atau penirnbangan ntaterial-

rlaterial penrbentul< bcton sebclurnr clirnasukkan ke dalam mixar (nresin perrgaduk).

Tujuan clari proses lntchittg supaya pencampurart material'material pernbetttul<

beton menghasillcan beton sesuai dengan mix design sehingga diperoleh campuran

hornotrlerr clan turifornr seperti yang'ditunjukkan pada sifht-sifat fisiknya, misalnya

trnil tveiglrt, shrnrp, ,crir cttillenl, .slrength, air-free tmil wcight of tnorlar.

Untuk dapat mencapai tujuan' ini , maka beberapa hal penting yang perlLl

diperhatikan adalah :

l. Material-lraterial diusahalcan agar tigal< mengalami segregasi (segregation)

sebelum clan selama proses balching.

2. Peralatan yarrg clapat menimbang dengan tepat dan akurat banyaknya nlaterial

yang dibutultlcan sesuai clengan mix design.

3. Material-nraterial tersebut dirnasukkan l5e dalam mixcr sesuai clengan urutan

yang benar.

4. Semua matcrial tcrscbut harus tercampur dengan benar dan senua agregat

sudah terlapisi oleh pasta semen.

5. Material-nraterial penyusun beton harus masuk dalam batas-batas toleranii yang

diijinkan.
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Untuk itu pengamatan visual pada proses hctlchittg untuk sctiap rnaterial

penyusun beton mutlak dilakukan agar tel'capai tujuan proscs lrulchitrl4 tcrscbut.

5.2 RUANG LINGI{UP PtrMEIUKSAAN I'ROStrS I'ATCHING

Ruang lingkup pemeriksaan proses betcltitrg pada Pola l(ualitas ini nreliputi .

l. Perneriksaart peralatan-peralatan batclting piazt (kalibrasi).

2. Pemeriksaan penimbangan semen.

3. Pemeriksaan penimbangan agregat halus.

4. Pemeriksaan penimbangan agregat kasar.

5. Pemeriksaan penimbangan air. 
'

Data-data untuk perneriksaan penimbangall semen, agrcgat halus, agregat

kasar dan air diambil dari suatu perusahaan . ready-mixcci di Surabaya, seperti

terdapat pada larnpiran C (tabel5-2).

5.3 PtrMERIKSAAN PDRALATAN.PtrRALATAN BATCTIING PI.ANT

Dalam memproduksi beton dengan skala besar maka proses bcttching

material-material penyusun beton dilakukan di lsatching plunl, di nrana kapasitas

produksi dari bcttching plurl ditentukan dari kombinasi beberapa hal scpcrti sistcnr

penanganan material-tnaterial penyusun beton, ukuran bin yang ada pada butchitry

plant, ukuran balchcr, ukuran mixer dan lain sebagainya

Beberapa halyang perlu dipelhatikan pada peralatan-peralatan hurchitry plattl

agar didapatkan hasil hatching yang memenuhi syarat adalah :
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l. Batching plntrt lrarus direncanakan sedemikian rupa sehingga sesuai dengan

ukuran clari proyek

2. Ukuran bin pada hatching planl harus cukup besar serta efektif agar dapat

menamplrng kapasitas hasil pioduksi dari suatu plant.

Antara bin Lrntuk menampung semen dan v'eigh hopper hanrs dilengkapi dengan

saringan debu agar tidak rnempengaruhi lcetepatan pengukuran setrlen.

Bin untuk agregat halus (pasir) harus dibedakan dengan bin untuk agregat kasar

(kerikil), demikian juga bin untuk agregat kasar harus dibedakan untuk berbagai

ukuran.

Paling tidak 2 kali dalam satr.r shift, skala yang dioperasikan secara manual harus

diseimbangkan pada keadaan nol. hierlocks pada atrtomalic batcherjuga harurs

diperiksa dengan benar. Pengecekan pada v,eigh hopper perlu dilakukan untuk

mengetahui adanya ketidaktepatan, kerusakan dan material yang menempel
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+ .

6 .

padau,eigh hopper.

Tersedia w,ciglr hoppcr untul< agregat

mudah dan diarnbil contohnya.

sehingga agregat dapat diperilcsa dengan

7. I(onstruksi v'eiglt hopper lrarurs dibuat sedemikian rupa sehingga semua material

dapat dikeluarlcan dengan mudah dengan metode gravitasi tanpa ac{a material

yang menempel pada hopper (lihat gambar 5-2).

Semua peralatan terutama ujung pisau harus berada dalam kondisi yang baik,

bebas dari gesekan, dapat dengan mudah diperiksa dan dibersihkan, terlindungi

dari debu clan kontaminasi. Semua baut harus sudah kencang sehingga u,eigh

hopper tidak rnengalami kebocoran.
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1 1 .

Tangki untuk menampung air sebaiknya berbentuk silindcr dcngan satr.r siphon

sebagai sarana untuk mengeluarkan air.

Adanya alat ukur florvntclct' atau pintu bukaan material pembuat beton yang

sudah dikalibrasi sehingga dapat menentukan dan mengontrol clengan benar

banyaknya nraterial yang sudah dikeluarkan (lihat gambar 5-3).

Adanya dispenser untuk mengeluarkan almixture yang doput ,r.ngukur clengarr

benar dosis yang dikeluarkan untuk satu kali proses (lilrat garnbar 5-4).

Garnbar 5-2. Konstruksiweigh hopper yang benar
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Gambar 5-3. Pintu bukaan material pembuat beton

Gambar 5-4. Diryens'er untuk mengeluarkan admixlnre
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Beberapa ilustrasi pada gambar

nrengenai nretodc butchittg yang salah

ti2

akau rttcrrrbcri l ian garubaran5-5 berikr,rt ini

dan yang bcnar
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Garttbar 5-5. Metode hutchit44 yang benar. dan yarrg salalr
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5.4 PROSES RATCITING MATERIAL-MATIIRIAL PENYUSUN BDTON

5.4.t Tolernnsi pengul<rrrnn ntnu penimbnngnn

Setelalr semLra perhlatan-peralatan di botching planl berada clalarn

kondisi yang bail< maka proses batching sudah dapat dilakr"rl<an. I(etepatan

dari pekerjaan di batching ltlonl dapat dinilai berdasarkan variasi dari

pengukurarr lrerat clari rlaterial pemberrtul< beton per rn3 yang dil<orelasikan

beldasarkarr nilai yang clitentukan dan toleransi yang dispesifikasilcan sellerti

tabel  5-1.

Tabel 5-1. Toleransi pengukuran / penimbangan pada proses batching

MATINRIAL TOLERANSI YANG DIIJINI(AN
(o/o)

. Sctneu r 1.0

. Agregat halus (pasir) + 1 5

o Agrcgal kasar (kasar) t l,-s
o Air I 'anrr dilarnbaltkan t  1 .0
. CantDuran air + t o
. Adntixtttre t  3.0

Dari nilai bacaan yang {<eluar batasan yang ditentukan dalanr spesifikasi

selanjutnya dapat ditentukarr pola-pola statistik dari suatu proses yang

clijabarkan berclasarkarr bentLrk, rentang, nilai dan kemiringan. I(apabilitas clari

proses dapat dinyatalcan dengan capability index (indeks nilai kapabilitas) Cn,

Crt, dan Cr-.

5.4.2 Proses llotching pada semen

Sebeh-rm proses hulchittg pada semen dilakukan, perh.r dilakr-rkan

perneril<saarr terhaclalt l<arakteristik clari rnaterial semen yang telah dibahas

83
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pada bab IV. Grafrl< uttrlrutl clrurl urftuk l<aclar scnrclt tcrclalla{ ltacla

garnbar 5-6.

Dari Qtrctlil)t (-otttt'ol Clturl>- ulttuk selnep pada grulbar' -5-6 clapat

diketahui :

MATERIAL BT BSA BSB o r . F r

t Scurcn 420.0 424.2 4l5.t t 2.1{ 120.1

Ifupabilitas proses dihitung dengan cara :

t Percenl de.feclive : Pembacaan nilai persentasi di luar batasan spesifikasi.

34

Nilai - nilai di luar batas spcsifikasi
Jurnlah p.n',buru.'' 

x loo%

:  t ,79  %

t Capability index Q, : O+y

= (424,2-415,8)/(6*2,8) = 0,50 < [,00

i Capabi l i ty indexQx:W

424.2- 420.t
Z B s t =  " "  

: 1 , 4 6
L,D

415.8- 420.1
LBsB= 

,$ 
:  -1 ,54

t,\ _ lul i t t inttt t t t l l ,46; 1,54]
C t , l = T : 0 , 4 9 . 1 . 0 0

c Capability irrdex Q,,, : #
V ,  . , ' l J T '
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424.2- 415,8 = 0 ,50  <  1 ,00( ' :
v?nt

MATIRIAL
Pcrcent
defcctivc

Mrl
cp Cp* C1,,,,

a Scuren I.'l() 0.50 0,49 0.50

Inclel<s nilai l<apabilitas C,, : 0,50 menunjukkan bahwa penyebaran

proses lebilr besar daripada penyebaran spesifikasi. Karena nilai rerata (pt* =

420,1) mendel<ati nilai batas tengal"r (BT : 42Q,0), maka indelcs Cpt (: 0'49)

hampir sama dengan indeks Cn (= 0,50). Sedangkan dengan nilai rerata (p*:

420,1) yang mendekati nilai batas tengah (BT = 420,0) dan simpangan yang

terjadi (o'" : 2,8 ) relatif kecil, maka indeks Cn,' sama dengan irrdeks C,,.

Pada gambar 5-6 terlihat bahwa pembacaan yangstahle.form of mixhre

(bentuk yang stabil dari mixhre) pada daerah batas tengah (BT : 420) dan

lranya beberapa pembacaan saja yang rrrenunjukk:an fi"caks (beberapa titik

berbeda clari populasi yang norrnal). Hal ini menunjukkan ada crssigncrble

cause (penyebab-penyebab yang dapat ditetapkan), yaitu karena lbktor

manusia, rnisallrya pergarttialt operator atau operator yang strdah lelah.

5.4.2 Proses Balching pada agregat halus (pnsir)

Sarna seperli semen, sebelum proses batching pasir dilakukan, perlu

dilakul<an pemeriksaan terhadap karakteristik dari material pasir yang telah
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l<aclar pasir  tcrclapat l tacladibalias pada bab lV. Gralik atrtnil churt untuk

gambar'5-7.

Dalj Quulit)t ('rtrtrol (.lturt,s untuk pasir pacla ganrbar 5-7 dapat

diketahui :

Selanjutnya

dihitung :

dengan cara yang sama sepefti pada selnen, ntaka dapat

MATtrRIAL
Pcrccnt
dcfcctivc

('N,\
C,, Clth C,,,

+ Pasir 0.90 o.92 0.77 o.tt-t

Indeks nilai kapabilitas pada pasir tampak lebih baik dibanclingkan

dengarr semen, yaitu C,, : 0,92, Cpr: 0,77, Cnn : 0,84.

Pada garnbar 5-7 terlihat bahwa pembacaan yang stcrble .fornt of' tttixture

pada daelah batas tengah (BT : 682) dan hanya beberapa pembacaan saja

yang menunjukkan .free*,s. Hal ini menunjukkan ada ussigrrubla cuu.sc, yaitu

karena tbktor manusia, rnisalnya pergantian operator atau operator yang

sudah lelah.

5.4.3 Proscs Bntching pnd:r agrcgat l<asar

Sanra seperti semen dalt pasir, sebelunr proses batching rlgrcgat l<asar'

dilakukan, perlu dilakulian penreriksaan ter'hadap karaktcristik clari nratcrial

MATIIRIAL
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pasir yang telah dibahas pada

agregat kasar ini nreliputi split

garnbar 5-8. -5-9 dan 5- 10.

87

bab IV. Gra{ik conlrol charl vntuk kadar

5/10, I 0120 dan 20125 seperti terlihat pada

Dari Otrulil.v Crttlrutl Cltort,r untuk agregat kasar pada garnbar -5-8, 5-9
I

dan 5-10 dapat di lcetahLri .

MATERIAL BT BSA BSB ox I t *

r Snlit 5/10 334,0 339,0 329,0 '7.4 335.0
o Solit 10/20 46't,0 4'�t4,0 460,0 2,4 46ti.tt
o Solit 20/2-5 :i 12,0 3t6;7 307.3 1 ) : i  I1.8

Selanjutnya dengan cara yang sama seperti pada semen dan pasir, maka

dapat dihitung :

NTATDRIAL
Pcrccnt
dcfcctivc

(<\t\

c:.. CPh cp,,

o Spl 5 /  l0 2,4'�7 0.23 0 , 1 8 0.22
r Snl 10t20 2,02 0,97 0,92 0,78
r  Spl 2t\/25 I J9 0,49 0,4'l 0.49

Indeks nilai kapabilitas untuk agregat split 5/10 tampak lebih kecil

dibandingkan dengan split 10120 maupun split 20125, karena simpangan

terjadi pacla split 5/10 (o'*: 7,4) lebih besar dari yang lainnya.

Pacla ketiga gambar 5-8, 5-9 dan 5-10 terlihat bahwa pembacaan yang

,ytahle .ftrm of mixlrrre (bentr"rl< yang stabil dari mixfirre) pada daerali batas

tengalr dan lranya beberapa pembacaan saja yang menunjul<kan.fi'eaks.I{al ini

menr-rnjr-rkkan ada as.sigrnhla cattrie, yaitr"r karena fal<tor manusia, rnisalnya

pergaritian operator atau operator yang sudah lelah.
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5.4.4 Proscs lkrtching pad:r air

Sama seperti semen, pasir clan agregat kasar, scbelum proscs batching

air clilakLrkan, pcrlu clilakukan penrcriksaan tcrlraclap l<aral<tcristik clari

material ait yang telah clibahas pada bab lV. Grahk crtrlrttl churt untlrl< l<adar

air ini terlihat pada gambar 5-11.

Dari Quulity Cotrtrol C.hcu't.s untuk air pada gonlbur. 5- I I clapat

diketahui :

MATERIAL BT BSA tlsB ox F I

a Air t 95.0 197.0 l93 .0 2.4 t 91 .1

Selanjutnya clengan cara yang sama seperti pada semeu, pasir clarr

agregat kasar, maka dapat dihitung :

IVIATtrRIAL
Pcrccnt
dcfectivc

(olr)
C,, Cpt Cp,,

r  A i r 76.01 0.2tt - 0 . 1 0 0 .  I t i

Indeks nilai kapabilitas 
.pada 

air menurrjukkan kecakapan proses yang

paling jelek dibandingkan pada semen, pasir dan agregat kasar, hal ini

disebabkan nilai rerata (p* = 197,7) yang keluar atau melaulpauri batas

spesifikasi atasnya (BSA : 197).

Pada gambar 5- 11 terlihat bahwa banyak pembacaan yang stubla .firnr

of mixlurc pada daerah sedikit di atas batas spesifikasi atas (BSA : 197) dan

sedikit pernbacaan yang.stcrblc Jitrttt o.f trtixturc pacla claerah sedikit tli bawalr

batas spesilikasi bawahnya (BSB: 193).

8 8
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s.s USAIIA-USA r-rA P DRBAII(AN PROSDS I*ITCHING

Dari pembuatan control charts yang dilakukan pada proses batching,

diketahui bahwa pada semen, pasir, agregat kasar (split 5/10, 10120,20125) dan air

tidak memenuhi persyaratan spesifikasi, selanjutnya untuk mengetahui pada material

yang manakah lcesalahan terbesar terjadi, maka dibuat diagram Pareto, sehingga

dapat diambil tindalcan-tindakan yang diperlukan sehubungan dengarr l<esalahan

pacla material tersebut. Setelah diketahui material mana yang rnengakibatkan

kesalahan terbesar terjadi, kernudian dengan clingrnm sebnb-nkibnt dicari

penyebab-penyebabnya. Selanjutnya setelah mengetahui penyebab-penyebabnya,

dilakukan pemeriksaan lagi terhadap sebab-sebab tersebut dengan membuat lagi

diagram Paretonya.

PARIITO FREKUENSI KUMULATIF FREI(UDNSI
(o/o\

o Air 339 89,45
o Split 5/10 u 92.35
o Sol t0n0 9 94.72
e Snl 20t25 8 96.83
r Setnen 8 98,94
o Pasir 4 100.00

100
90
80 '6

7 a o

6 0  t s
5 0  = E

- € d

4 0  l 9 E
= v

3 0 E
2 0 Y
1 0
0

6

o
x

U.

350

300

250

200

150

100

50

0

5-12. Diagram

material

Split
10t20

Pareto untuk

penyusun beton

Air Split
5/1 0

Split Semen Pasir
20t25

batching error dari material-Gambar
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t 
But"hing r

Train inn -  sCale. .  \
.. \,

Kesalahan

menimbang 
---- - 

\

vo

Water batcher

\

Ternyata 80% akibat pada ltulching arror disebabkan olch air. UrrtLrl< itu,

pada air tersebut akan diperiksa lebih lanjut untuk menemukan penyebabnya seperti

yang diturrjukkan oleh diagranr sebab akibat berikut ini :

People Measurement Machine
O v e r t i m e t \ \ r \

Hgan -,i Volume air -/' prosedur --*i

/ / /
/ / /

/ / /
/ / /

Environment Material Method

Gambar 5-13. Diagram sebab akibat untuk air

Setelah nrengetaltui berbagai penyebab dari masalah-rnasalah yang terjacli pada

proses batching urntuk air, rnaka selanjutnya dilakukan pcnrcliksaan lagi tcrlradalr

sebab-sebab tersebut dengan nrembuat lagi diagram Paretonya.

PARETO NREKUENSI I(UM ULATIIT FRE I( U INSI
("/"\

o Kesalahan nrenimbaug 50 50
o Ovcrtimc 20 70
. Batchins scalc 1 ' 82
o Watcr batchcr l 0 92
o 'I'rainins 8 t00

BATCHING
ERROR
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0

untuk memperbaiki

di antaranya :

operator sesLrar Jam

Kesalahan
menimbang

Batching
scale

Water Training
batcher

Gambar 5- 14. Diagram Pareto untuk berbagai masalah pada arr

Ternyata 80% akibat pada air disebabkan oleh l<esalahan rnenimbang,

otterlime clan sl<ala penimbangarr pada proses halching.

Akhirnya diambil tindakan-tindakan yang diperlul<an

proses batching tersebut. Tindakan-tindakan perbaikan tersebut

,L Penimbangan air lrarus dilakukan dengan lebih teliti.

2. Menghindari jam kerja lembur operator dengan pergantian

kerjanya secara lebih teratur dan terprogram dengan baik.

,.+.

Merrgecek kembali apalcah skala pada batehing sudah dikalibrasi dengan benar.

Menghilangkan prohablc a,ssignahlc couses (penyebab-penyebab yang dapat

ditetapkan) pada saat-saat pergantian operator, yaitu sebelum terjadi pergantiarr

operator mal<a operator yang akan menggantikan dihanrskan datang 30 menit

sebelum bekerja untul< rnengamati terlebih dahulu proscs halching yang
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